BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setalah peneliti memaparkan seluruh hasil penelitian baik ditinjau
secara teoritis maupun secara praktis. Hasil penelitian tersebut, dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:

1. Adapun sistem bagi hasil yang dilakukan pada pelaksanaan bagi hasil
pemeliharaan hewan ternak sapi di desa Gudang Batu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan tambahan sehari-hari biasanya para pemilik modal
atau masyarakat yang ingin menanamkan modal untuk tambahan hidupnya
kepada masyarakat yang kurang mampu yaitu berupa uang untuk dibelikan
seekor anak sapi yang merupakan modal awal. Adapun sistem pembagian
bagi hasilnya adalah setiap anak pertama dari sapi tersebut menjadi milik
pengelola dan anak kedua dari sapi tersebut menjadi milik pemodal. Akad
yang terjalin atara shahibul maal dengan mudharib hanya akad lisan bukan
tulisan. Dalam aplikasinya sudah memenuhi syarat karena di dalamnya
sudah terdapat subjek, objek, sighat, hal tersebut sudah sesuai dengan
hukum Islam.

2. Dalam hal pembagian keuntungan masyarakat Desa Gudang Batu
menggunakan adat kebiasaan yang mana setiap anak sapi yang pertama
menjadi milik pengelola dan anak sapi yang kedua menjadi milik pemodal
dan kedua pihak juga saling sepakat, karena saling diuntungkan. Meskipun

dilihat dari biaya perawatan yang di tanggung oleh pemodal lebih
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diuntungkan, akan tetapi pemilik modal menanggung resiko yang cukup
besar ketika sapi mati dia akan kehilangan modalnya, sedangkan pengelola
hanya rugi biaya perawatan dan tenaga. Dari segi resiko, pemodal lebih
besar kerugiannya dari pada pengelola, oleh karena itu meskipun dalam
pembagian keuntungan pemodal tidak menanggung biaya perawatan yang

banyak sudah dinilai adil dan sah menurut hukum islam.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti menganggap
perlu untuk mencantumkan beberapa saran dalam penulisan penelitian ini,
sebagai berikut:

1. Dalam melakukan akad hendaknya masyarakat desa Gudang Batu selain
dengan lisan, sebaiknya agar supaya lebih menjamin dan mengikat hukum
apabila terjadi perselisihan dikemudian hari, maka akad dituliskan di atas
kertas dengan perjanjian dan kesepakatan kedua belah pihak.

2. Hendaknya pengelola dalam proses pemeliharaan sapi, semua biaya
operasional dimanajemen/dikalkulasi dan dibicarakan dengan pemodal
supaya mengetahui berapa keuntungan yang diperoleh sebagai evaluasi

agar tidak ada lagi yang merasa dirugikan.



